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This article tries to discuss the function and the role of religion and magic 
for �ai ('ulamd') and Jawara (local strongmen) in Pasanggrahan, Pabuaran, 
Serang Banten where this research was conducted It also tries to describe the 
meaning and functions of religion and magic for Pasanggrahan sociery. In this 
village, kyai, who obtain legitimation from religion (Islam) f?y his authoriry to lead 
religious ceremonies and to interpret religious doctrines, gains maf!)l opportunities to 
plqy a role in magical sciences derived from the religion; indeed, to upgrade them. It 
happens becattse in Islam there are magical elements which are inseparable from 
religion. Therefore, jawara obtains magic from �ai to meet their practical needs. 
Based on this relationship, it shows that magic is fumtional!J needed f?y both of 
leaders (kyai and jawara) famtioned to maintain their leadership. Moreover,each 
leader needs the perpetuation of the relationship f?y maintaining solidariry of the 
sociery through peiforming magic. Hence, it seems that the leadership of kyai and 

jawara in Pasanggrahan is in the networks of religion and magic. 
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Abstrak 
Artikel ini mencoba mendiskusikan tentang fungsi dan peran agama 

serta magi bagi kyai dan jawara di Desa Pasanggrahan, Kecamatan Pabuaran, 
Serang Banten di mana penelitian ini dilakukan. Artikel ini juga mencoba 
me'!}elaskan makna dan fungsi agama dan magi bagi ma[Jarakat Pasanggrahan. 
Di desa ini, kyai yang mendapat legitimasi dari agama (Islam) dengan 
kewenanganf!)la memimpin upacara-upacara dan menginterpretasi doktrin-doktrin 
agama, memperoleh peluang baf!Jak tmtuk memerankan bidang magi dari agama 
itu dan sekaligus meningkatkanf!)la. Hal ini disehabkan karena di dalam Islam 
itu ada aspek magi yang sulit dipisahkan. O/eh karenmrya jawara memperoleh 
magi dari kyai tmtuk memenuhi kehutt1han praktisf!Ja. Atas dasar adaf!)la 

AGAMA DAN MACI H.\GJ KYAI 

DANJAWARA 
365 MA Tlllr\Ml 



hubungan ini, maka secara fungsional dapat ditunjukkan bahwa magi ttu 
diperlukan oleh kedua pemimpin ini (k:Jai dan jawara) yang beifungsi untuk 
melestarikan kepemimpinamrya di ma[Jarakat. Sedang masing-masingpemimpin 
membutuhkan kelestarian hubungan dengan cara melestarikan solidaritas dari 
ma[Jarakat melalui magi. Jadi kepemimpinan k:Jai dan jawara di Desa 
Pasanggrahan ini nampakf!Ya berada pada jaringanjaringan agama dan magi. 

Kata Kunci: k:yai,jawara, kepemimpinan tradisional, magi: Banten 

Pendahuluan 

Agama, yang kadang-kaclang cliucapkan pula clengan kata ugama 
atau igama, clipahami oleh orang Pasanggrahan sebagai aturan Tuhan 
clan cara-cara berbuat (perbuatan-perbuatan/perilaku-perilaku) yang 
berkaitan clengan Tuhan. Makna sesuatu yang berkaitan dengan Tuhan 
ialah segala hal yang gaib. Jacli agama itu berkenaan clengan clengan 
Tuhan dan hal-hal yang gaib yang berkaitan dengan manusia. 
Terhadap agama, ada tiga hal penting yang clianggap oleh orang 
Pasanggrahan sebagai aturan-aturan dan informasi-informasi (simbol­
simbol) yang berasal dari Tuhan, yaitu kepercayaan-kepercayaan 
(keyakinan-keyakinan), upacara-upacara (ritual), dan simbol-simbol. 
Ketiga hal ini tidak terpisahkan satu sama lain, sebab keyakinan 
melahirkan upacara atau upacara sendiri cliclasarkan pacla keyakinan; 
seclang clalam upacara clan keyakinan itu juga acla simbol-simbol yang 
isinya cliyakini oleh manusia. Oleh karena itu, agama clipandang oleh 
manusta (penganutnya) sebagai sesuatu yang di luar, yang 
"memaksakan" manusia. 

Aclapun pengetahuan tentang magi bermula dari adanya 
keyakinan tentang kekuatan-kekuatan dan kemurahan-kemurahan 
Tuhan. Tuhan itu clianggap memiliki segala kekuatan clan memiliki 
segala kehenclak. Kekuatan-kekuatan itu sebagian cliberikan (beracla) 
pacla ciptaannya selain manusia, sebab pacla dasamya manusia itu 
clian�ap tidak mempunyai kekuatan apa-apa (lei haula wa lei quwwah illd 
bi/lab). Ciptaan Tuhan yang mempunyai kekuatan-kekuatan itu ialah 
malaikat, iblis (setan/jin), arwah (roh), clan bencla-bencla alam. 
Manusia bisa memperoleh kekuatan-kekuatan itu, baik langsung clari 
Tuhan maupun melalui kekuatan-kekuatan mahluk Tuhan tersebut, 
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dengan mengetahui clan menggunakan formula-formula tertentu, yaitu 
mantera (doa danjampe) clan ayat-ayat kitab suci. 

Pandangan Orang Pasanggrahan tentang Agama dan Magi 
Dalam bidang kepercayaan (keyakinan), orang Pasanggrahan 

mengakui adanya Tuhan yang mereka sebut dengan Allah, atau dalam 
bahasa sehari-hari disebut dengan Pangeran atau G11sti. Keyakinan akan 
adanya Tuhan ini adalah sesuatu yang tidak boleh (tabu) dipertanyakan 
atau t:idak boleh diungkit-ungkit. Pengetahuan tentang Tuhan adalah 
terhadap sifat-sifat ketuhanan yang diyakini melekat pada diri Tuhan. 
Sifat-sifat Tuhan dimaksud diukur melalui sifat-sifat (kemampuan) 
manusia dengan menambahkannya serba maha bagi Tuhan. Diyakini 
bahwa Tuhan itu maha satu (tunggal) dengan diukur manusia. 
Logikanya adalah bahwa manusia itu satu, tidak ada yang kembar 
(persis sama), apalagi Tuhan (komo de11i Pangeran). Demikian pula 
dengan kemampuan-kemampuan yang lain, diukur dengan 
kemampuan manusia. Semua sifat-sifat Tuhan itu diyakini berjumlah 
dua puluh, yaitu sifat-sifat yang melekat pada diri Tuhan. Selain sifat­
sifat tersebut, Tuhan juga mempunyai nama sebanyak 99 nama yang 
disebut dengan asmd'ul husnd. Hanya terbatas orang-orang yang hafal 
nama-nama ini, sebab dipercaya mengandung keajaiban. Jika nama­
nama ini disebut berulang-ulang berdasarkan formula-formula tertentu 
maka orang yang melakukannya akan mendapat kekuatan bat:in clan 
fisik, sebab nama-nama Tuhan dianggap mengandung kekuatan. 

Berdasarkan tuntunan nabi, orang Pasanggrahan membagi 
upacara agama pada dua macam, yaitu upacara individual (munfarid, 
yang dikerjakan sendiri-sendiri), clan upacara kolekt:if (jamd'ah, yang 
dikerjakan bersama-sama). Upacara kolekt:if dianggap lebih baik 
nilainya daripada upacara individual. Dalam upacara individual 
sebetulnya menyangkut kolektif; artinya meskipun upacara individual 
itu dikerjakan sendiri-sendiri, namun penilaiannya adalah kolektif. 
Orang yang kelihatannya t:idak atau jarang melakukan upacara 
individual, dikatakan sebagai orang yang t:idak mau hidup bersama­
sama, apalagi kalau orang t:idak mau mengikut:i upacara kolektif. Kedua 
macam upacara ini bisa jadi terhadap satu jenis upacara, misalnya 
sembahyang, berdoa, clan membaca kitab suci, bisa dilakukan sendiri­
sendiri clan bisa pula bersama-sama. Sedangkan upacara-upacara pada 
lingkungan hidup, hari raya, clan berhaji, dilakukan bersama-sama. 

Ahli-ahli agama selain dianggap berwenang melakukan 
interpretasi ajaran-ajaran agama tersebut di atas, juga berwenang 
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mengacu simbol-simbol agama untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
Artinya, agama itu diyakini menyediakan (berisi) simbol-simbol yang 
clapat menjawab segala persoalan manusia. Simbol-simbol ini hanya 
bisa diketahui oleh ahli-ahli agama, sebab merekalah yang mempunyai 
pengetahuan tentang simbol-simbol ini. 

Dunia yang clitempati oleh manusia ini terletak di tengah­
tengah, yaitu antara tujuh lapis langit clan tujuh lapis bumi. Di atas 
tujuh lapis langit itu acla pohon roh (tangkal arwah) yang setiap lembar 
claunnya itu bertuliskan nama-nama orang (manusia) seluruh clunia. 
Jika claun itu gugur maka orang yang namanya tercantum pacla claun 
itu meninggal clunia. Daun yang gugur itu biasanya menimpa 
(menyentuh) claun yang lain. Akibat clari sentuhan ini, orang yang 
namanya tercantum pacla claun yang tersentuh itu ditelinganya 
terclengar (terasa) acla bunyi mengiang. Karenanya, orang yang tiba­
tiba telinganya terasa mengiang, dianjurkan untuk membaca: innd lilltih 
wa innd ilaihi n!J"i'un, sebagai ungkapan yang biasa diucapkan apabila 
menclengar acla orang yang meninggal clunia. Pohon roh itu dijaga oleh 
malaikat, clan gugurnya claun diperbuat atas kehenclak Tuhan, sebab 
mati clan hiclup itu hanyalah kehenclak Tuhan. Berclekatan clengan 
pohon ini acla papan tulis raksasa yang bemama /oh mahfud yang juga 
dijaga oleh malaikat. Papan tulis ini berisi tulisan tentang ketetapan­
ketetapan (rencana) Tuhan bagi manusia clan seluruh alam. Semua 
nasib manusia clan alam semesta suclah tertulis di papan tulis ini, 
misalnya ajal manusia, keberuntungan clan malapetaka, jocloh, 
kelahiran clan nama manusia sebelum disalin pacla claun (pohon) roh. 
Orang yang namanya ticlak cocok clengan tulisan ini berakibat sakit­
sakitan, layu, atau bocloh, sebab namanya teu mel!feuhna (ticlak sesuai) 
clengan yang suclah tertulis di /oh mahfad. Orang-orang yang 
mempunyai kelainan tersebut harus diganti namanya clengan yang 
cocok. Caranya ialah clengan memperkecil angka-angka yang 
disimbolkan pacla huruf-huruf hiclup (yang disebut naktu) yang dipakai 
nama itu. Upaya memperkecil ini dilakukan karena orang yang 
menyanclang nama itu ticlak kuat memikul beban angka yang besar 
(beurat teuing naktuna). Pengetahuan tentang naktu ini dipunyai oleh 
kyai. 

Atas segala ketentuan tersebut, orang Pasanggrahan 
menyebutkan bahwa rejeki, jodoh, clan pati (ajal), acla pacla kekuasaan 
Tuhan (Pangeran mt kawasa). Kekuasaan Tuhan itu ditunjukkan pacla 
goresan /oh mahfud clan tangkal arwah. Di kawasan /oh mahfud dan 
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tangkal arwah ini terclapat tempat hunian malaikat, sehingga mereka itu 
disebut sebagai mahluk penghuni langit. 

Dalam kehiclupan sehari-hari, agama juga dijadikan acuan 
untuk menjawab persoalan manusia, sebab clalam agama itu berisi 
simbol-simbol untuk kehiclupan manusia. Sebagai petani, persoalan 
gagal atau berhasilnya pertanian juga mengacu kepacla agama. 
Pertanian yang berhasil dianggap karena menclapat pertolongan clan 
restu Tuhan (diwidian ku Pangeran), seclangkan pertanian yang gagal 
dianggap karena acla murka Tuhan (bendu Pangeran) sehubungan 
clengan petani ticlak memenuhi kewajiban agama dalam pertaniannya 
(seperti zakat, seclekah, clan lain-lain). Begitu pula berclagang, beternak, 
clan usaha-usaha lainnya. Mengenai kegagalan, orang Pasanggrahan 
memanclangnya acla clua kemungkinan, yaitu sebagai cobaan (cocoban) 
clan sebagai hukuman (pake/ing/peringatan). Kemungkinan yang 
pertama adalah bahwa kegagalan itu merupakan cobaan (ujian) Tuhan 
terhaclap kekuatan iman clan ketabahan manusia. Aclapun 
kemungkinan yang keclua aclalah bahwa kegagalan itu merupakan 
hukuman atau peringatan Tuhan pacla manusia, karena manusia salah 
melakukan perbuatan-perbuatan clalam usahanya. Orang yang 
menerima kegagalan harus kembali mengingat Tuhan clan mengoreksi 
perbuatan-perbuatannya. Baik kegagalan itu sebagai cobaan maupun 
sebagai hukuman, batasannya ticlak diketahui oleh manusia. Karena itu 
kegagalan ditanggapi dari clua kemungkinan ini. 

Melihat kenyataan tersebut di atas nampak bahwa agama bagi 
orang Pasanggrahan aclalah suatu sistem keyakinan clan upacara­
upacara atau perbuatan-perbuatan untuk memperoleh kebaikan yang 
berkaitan clengan keyakinan itu. Kebaikan-kebaikan dimaksucl aclalah 
penyucian diri yang disebut ibadat. Puncak keyakinan adalah terhaclap 
Tuhan (Pangeran), clan puncak ibaclat aclalah suci (segala sesuatu yang 
suci atau disucikan) yang disimbolkan dengan (seperti) malaikat. Ibaclat 
itu bersifat kolektif, karena itu berpengaruh pacla kebersamaan 
walaupun mungkin secara fisik dilakukan sendiri-sendiri. Jadi 
keyakinan pacla Tuhan menggerakkan aktifitas ibaclat yang 
menggerakkan pula kebersamaan (kolektifitas). Demikian pula 
kebersamaan clalam ibadat (upacara) itu melahirkan keyakinan 
(perasaan) agama. Upacara (ibaclat) akan tetap acla sebab menclorong 
kebersamaan moral bagi umat agama. Dengan clemikian teori 
Durkheim (1972: 30) tentang agama sebagai suatu sistem kepercayaan, 
upacara-upacara, clan segala sesuatu yang sakral, yang berorientasi pacla 
komunitas moral, berlaku di Pasanggrahan ini. 
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Aclapun clari sisi penggunaan simbol-simbol agama untuk 
memecahkan masalah-masalah manusia, orang Pasanggrahan mengacu 
kepacla simbol-simbol agama clalam menginterpretasi lingkungannya 
(alam clan kehiclupan). Penggunaan simbol-simbol ini mengakibatkan 
kemantapan perasaan sehingga lingkungan yang diinterpretasi itu 
betul-betul acla clan unik. Artinya semua persoalan lingkungan yang 
dihaclapi oleh manusia clapat dipecahkan oleh clan melalui simbol­
simbol agama itu. Data ini membuktikan bahwa teori Geertz2 tentang 
agama sebagai suatu sistem simbol aclalah benar, sebab berlaku juga di 
Pasanggrahan. 

Aclapun pengetahuan tentang magi bermula clari aclanya 
keyakinan tentang kekuatan-kekuatan clan kemurahan-kemurahan 
Tuhan. Tuhan itu dianggap memiliki segala kekuatan clan memiliki 
segala kehenclak. Kekuatan-kekuatan itu sebagian diberikan (berada) 
pacla ciptaannya selain manusia, sebab pacla dasamya manusia itu 
dian�ap ticlak mempunyai kekuatan apa-apa (id haula wa quwwah ilid
billdh). Ciptaan Tuhan yang mempunyai kekuatan-kekuatan itu ialah 
malaikat, iblis (setan/jin), arwah (roh), clan bencla-bencla alam. 
Manusia bisa memperoleh kekuatan-kekuatan itu, baik langsung dari 
Tuhan maupun melalui kekuatan-kekuatan mahluk Tuhan tersebut, 
clengan mengetahui clan menggunakan formula-formula tertentu, yaitu 
mantera (cloa danjampe) clan ayat-ayat kitab suci. 

Kenyataan yang menunjukkan akan adanya keyakinan terhadap 
kekuatan di luar manusia (impersona� memperlihatkan adanya magi, 
sedangkan aclanya personifikasi Tuhan sebagai kekuatan di luar 
manusia itu memperlihatkan adanya agama, sebab menimbulkan 
kesadaran upacara clan perbuatan. Jadi pendapat Sills3 yang
menyatakan bahwa keyakinan akan aclanya kekuatan impersonal 
(supernatura� adalah magi, clan kekuatan yang dipersonifikasikan 
sebagai Tuhan itulah agama, ternyata berlaku bagi orang Pasanggrahan. 
Oleh karena itu agama clan magi bagi orang Pasanggrahan adalah satu, 
clan yang dianggap tokoh atau ahli agama (kyai) sekaligus pula 
dianggap sebagai ahli magi (magicians), sebab tokoh inilah yang 
mempunyai pengetahuan clan kemampuan memanipulasi kekuatan 
supernatural (impersona� itu. 

Kegunaan dan Inti Agama dalam Pandangan Masyarakat 
Pasanggrahan 

Telah disebutkan di atas bahwa pengetahuan agama orang 
Pasanggrahan adalah pacla fungsinya, yaitu menunjukkan kepercayaan-
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kepercayaan, mengatur upacara-upacara clan memberi simbol-simbol, 
maka yang nampak adalah bagaimana clan sebagai apa agama itu 
diperlakukan. Dilihat dari fungsinya sebagai penunjuk kepercayaan, 
agama berfungsi sebagai pemberi informasi tentang hal-hal yang harus 
diyakini, yaitu tentang Tuhan clan segala hal yang gaib. Tuhan yang 
diyakini mempunyai kekuatan clan kekuasaan luar biasa itu dapat 
memberi kesenangan clan kesengsaraan di alam akhirat, yaitu alam 
sesudah manusia mati. Kehidupan akherat ini diketahui oleh manusia 
karena pemberitahuan agama. Begitu pula tentang kesenangan clan 
kesengsaraan, agama menetapkan kriterianya, yaitu orang-orang yang 
berbuat baik (beribadat clan menjauhi larangan) nanti setelah mati akan 
mengalami kesenangan clan kenikmatan di alam akhirat. Orang yang 
berbuat jahat di dunia, nanti setelah mati akan sengsara di alam 
akherat. Atas petunjuk agama itulah orang mempunyai pengetahuan 
tentang kehidupan sesudah mati (akherat). 

Dari fungsi tersebut, agama diperlakukan oleh orang 
Pasanggrahan sebagai pemberi nilai terhadap perbuatan, clan pemberi 
harapan dari perbuatan itu. Perbuatan-perbuatan manusia itu di dunia 
akan mempunyai akibat kelak sesudah mati (di akherat). Perbuatan 
baik yang dilakukan oleh manusia dipandang sebagai menjalankan 
agama, clan perbuatan jahat dipanclang sebagai perbuatan yang 
melanggar agama. Pelanggaran ini disebut dengan dosa, sehingga 
perbuatan buruk Gahat) dikatakan dengan perbuatan dosa. Perbuatan­
perbuatan baik dan perbuatan-perbuatan buruk apapun, penilaiannya 
selalu dikembalikan pacla agama. Perbuatan baik dengan simbol 
penilaian pahala (ganjaran) clan perbuatan buruk dengan simbol 
penilaian dosa, adalah simbol-simbol penilaian agama, sebab agamalah 
yang mempunyai sangkut paut dengan urusan hidup sesudah mati. 

Dilihat dari sisi aturan, agama diperlakukan sebagai pengatur 
bentuk clan tata cara upacara. Aturan-aturan tata cara upacara lil1

berkaitan dengan apa yang dikatakan oleh Malinowski,4 sebagai 
dramatisasi (pengulangan) mitos-mitos, dan menurut Durkheim 
(1972:29) sebagai cara-cara penyucian diri. Upacara yang berbentuk 
pengulangan mitos-mitos menurut keyakinan orang Pasanggrahan 
adalah sembahyang dan naik haji. Sembahyang dalam bahasa sehari­
hari disebut netepan bersumber dari keyakinan bahwa nabi Muhammad 
pergi melewati langit ketujuh, supaya menemui Allah clan menerima 
perintah sembahyang ini. Oleh karena simbol-simbol yang ditampilkan 
dalam sembahyang ini menggambarkan orang berhubungan dengan 
Tuhan, clan secara simbolik Tuhan ditempatkan di atas. Upacara 
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tahunan untuk memperingati peristiwa ini disebut rajaban yang diambil 
dari nama bulan (Rajab), sebagai waktu terjadinya peristiwa nabi 
Muhammad pergi ke atas langit ke tujuh. Dalam upacara inipun 
ditampilkan simbol-simbol pujian yang menunjukkan pengulangan 
(dramatisasi) atau penyegaran peristiwa itu. 

Upacara-upacara pengulangan atas sesuatu peristiwa yang 
dianggap luar biasa mendorong umat agama untuk selalu terikat dalam 
suatu komunitas tertentu yang biasa disebut dengan jama'ah (riung 
mangpu/ung). Sebetulnya upacara itulah yang memperlihatkan agama 
dalam bentuk nyata. Oleh karena itu upacara sembahyang dianggap 
penting clan menjadi ukuran suatu komunitas. Orang Pasanggrahan 
menyebut orang yang jarang sembahyang di masjid dengan teu i/ok 
rareujeungan (tidak suka bersama-sama). Demikian pula bagi orang­
orang yang telah melaksanakan haji diperlakukan "lebih" oleh orang­
orang yang belum haji, sebab dianggap sudah memasrahkan segalanya 
kepada Allah di tempat yang sangat suci (Mekkah). 

Bentuk-bentuk upacara kesucian atau yang berkaitan dengan 
hal-hal yang suci itulah agama, sebab Durkheim menyatakan bahwa di 
mana didapati sesuatu yang tidak suci ( disucikan) maka itu bukan 
agama.5 Pemyataan ini merupakan penjelasan atas definisi agama 
menurut rumusan Durkheim y�g salah satu unsumya adalah upacara 
atau cara-cara berhubungan dengan segala sesuatu dan bagaimana 
manusia menyucikan dirinya. Sesuatu yang suci itu adalah Tuhan; clan 
jika manusia ingin dekat dengan Tuhan maka ia harus menyucikan 
dirinya. Kalau sudah suci manusia dapat meminta apa saja kepada 
Tuhan. J adi pada akhirnya, menyucikan diri dan berhubungan dengan 
sesuatu yang suci itu dipaharni sebagai pasrah (menyerah bulat) kepada 
Tuhan. 

Adapun agama yang difungsikan sebagai pemberi simbol­
simbol, kegunaannya diperlihatkan oleh masyarakat (melalui kyai) 
dalam memecahkan persoalan-persoalan lingkungannya. Gejala-gejala 
alam yang menimbulkan persoalan, pemecahannya merujuk pada 
agama. Misalnya kasus kematian mendadak karena kecelakaan atau 
penyakit-penyakit tertentu yang mengherankan orang-orang yang 
menyaksikannya, merujuk pada agama untuk memecahkannya; dan 
dalam agama ada ajaran takdir yang diartikan sama dengan nasib, yaitu 
simbol kekuasaan Tuhan yang absolute. Berdasarkan simbol ini umat 
agama dapat memecahkan rnisteri kematian tersebut. 

Dari kegunaan-kegunaan agama menurut fungsinya seperti 
tersebut di atas, baik yang berkaitan dengan kepercayaan, aturan-
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aturan, upacara-upacara, maupun simbol-simbol agama, ternyata orang 
Pasanggrahan mempunyai pengetahuan bahwa dalam agama (Islam) 
itu ada intinya, yaitu pasrah. Inti ini diartikan sebagai pemusatan 
kekuatan clan kekuasaan yang hanya ada pada Tuhan saja, sedang 
manusia tidak mempunyai kekuatan apapun. Jika kemudian manusia 
memiliki kekuatan-kekuatan tertentu itu adalah pemberian Tuhan 
melalui usaha-usaha manusia. Ketidakberdayaan manusia itu dapat 
meminta claya (kekuatan) kepacla Tuhan, clan Tuhan akan memberinya 
apabila manusia memintanya clengan cara-cara tertentu. Pengetahuan 
tentang pasrah sebagai inti agama Islam ini ternyata bersesuaian 
clengan konsep Islam secara ideal. Menurut Maucludi, kata Islam itu 
berkonotasi ketunclukan (pasrah), penyerahan (menyerah), clan 
kepatuhan. Pengertiannya, Islam iti ialah pasrah secara penuh (total) 
hanya kepada Allah saja.6 

Magi Sebagai Bagian Pen ting dari/ dalam Agama 
Agama yang berintikan pasrah itu dipahami oleh orang 

Pasanggrahan, khususnya kyai clan jawara clapat memberikan sesuatu 
untuk memenuhi kebutuhan praktis manusia. Artinya, agama ticlak 
hanya menjanjikan kebahagiaan hidup setelah mati (akhirat), melainkan 
juga kebaikan-kebaikan yang diperlukan manusia sekarang (di clunia). 
Agama, yang menurut ahli-ahli antropologi mengajarkan bahwa Tuhan 
adalah personifikasi kekuatan supranatural,7 kemudian menyediakan 
pula cara-cara bagaimana memanipulasi kekuatan itu oleh manusia 
clalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, berarti dalam agama 
juga acla magi, karena magi menurut Malinowski adalah manusia untuk 
memecahkan masalah clalam memenuhi kebutuhan praktisnya apabila 
pemenuhan kebutuhan praktis itu tidak bisa diperoleh melalui 
pengetahuan biasa.8 

Kaitannya clengan pasrah dalam pemahaman tersebut di atas 
dioperasionalisasikan melalui ajaran peminta clan pemberi, yaitu bahwa 
manusia diposisikan sebagai pihak yang meminta (memohon/berdoa), 
clan Tuhan sebagai pihak yang memberi (mengabulkan). Ajaran ini 
kemudian dikenal clengan sebutan sareat-hakckat. Sarcat aclalah upaya 
manusia secara maksimal untuk mendapatkan suatu yang 
dibutuhkannya. Sedang hakckat artinya ketentuan Tuhan clalam 
memenuhi usaha (sarea!J manusia. Dalam bahasa sehari-hari dikatakan: 
urang mah ngan saukur '!Yareat, ari hakckat na mah ti gusti Allah pangcran 
urang (kita manusia hanya bisa melakukan sareat, sedang hakekat itu ada 
di tangan Allah Tuhan kita). Terhadap usaha manusia yang sebelum 
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berhasil dinyatakan sareat-nya belum pas (sempurna) sesuai dengan 
kehendak hakekat. Oleh karenanya, hakekat itu akan ada mengikuti 
sareat yang sempuma. 

Kaitannya dengan pengetahuan tentang pasrah, konsep sareat­
hakekat menurut orang Pasanggrahan diperlihatkan bahwa pasrah itu 
menyerahkan segala sesuatu dengan penuh kepada Tuhan atas usaha­
usaha manusia, melainkan usaha penyempumaan formula-formulanya. 
Untuk mencapai suatu keberhasilan, kuncinya adalah formula-formula) 
yang benar. Tuhan pasti memberi apa saja kepada manusia, asal 
manusia mau berusaha menurut cara-cara yang tepat. Jika mengalami 
kegagalan maka yang harus dilakukan adalah menyempumakan 
caranya, bukan diam menerima kegagalan itu. Penyempumaan cara­
cara itu selalu berhadapan dengan rahasia Tuhan, sebab formula­
formula yang tepat itu adalah kepunyaan Tuhan. Orang yang dianggap 
mempunyai pengetahuan tentang cara-cara yang rahasia itu ialah kyai, 
sebab kyailah yang memahami rahasia-rahasia kitab suci dan dekat 
dengan Tuhan. Oleh sebab itu kyai selalu dimohon untuk memberi 
petunjuk tentang cara-cara yang tepat untuk mencapai hakekat itu 
(terpenuhinya kebutuhan praktis). 

Kenyataan diatas menunjukan bahwa agama diperlakukan oleh 
umatnya bukan saja terhadap hal-hal yang tidak praktis (kehidupan 
akherat), melainkan juga terhadap hal-hal yang praktis (sekarang). 
Penggunaan agama pada hal-hal yang praktis, di mana agama 
menyangkut hal-hal gaib (fuhan), menunjukan bahwa dalam agama itu 
ada dimensi penting yaitu magi, sebab magi berkaitan dengan kekuatan 
magi (supernatura� untuk kepentingan praktis. Masalah kehidupan 
praktis yang jelas (langsung dirasakan) clan banyak dibandingkan 
dengan masalah-masalah yang tidak praktis, menempatkan magi 
sebagai bagian penting dalam dan dari agama. Dari keseluruhan magi 
yang dipahami oleh orang Pasanggrahan secara garis besar dapat 
dikelompokan pada clua jenis magi, yaitu hikmat clan keramat (hikmah 
clan karomah). Pengelompokkan ini diclasarkan atas proses clan 
prosedur menjalankan clan praktek magi. 

1. Hikmat

Hikmat yang biasa disebut elmu hikmat, ialah jenis magi yang 
formula-formulanya berkenaan dengan manipulasi kekuatan Tuhan, 
yaitu dengan mengetahui rahasia-rahasia kekuatan Tuhan, baik yang 
ada pada diri Tuhan maupun yang ada di balik benda-benda alam clan 
kitab suci. Pengetahuan tentang rahasia-rahasia kekuatan Tuhan itu 
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dimiliki oleh kyai yang menclalami elmu hikmah, yaitu dengan 
mengumpulkan sebanyak-banyaknya formula-formula (resep-resep) 
clan aturan-aturanya. Formula-formulanya terdiri clari bacaan-bacaan 
clan puasa, bacaan-bacaannya acla tiga macam, yaitu clo'a, zikir, dan 
mantera (clalam bahasa sehari-hari disebut;ang,awokan). Bacaan-bacaan 
inilah yang diangap mempunyai kesucian clan kekuatan memanipulasi, 
bukan isi yang terkanclung clalam ungkapannya. Oleh karena itu 
bacaan-bacaan ini juga disebut;ampe.9 

Cara lain yang memanipulasi kekuatan Tuhan yang acla di balik 
bencla-bencla alam, aclalah melalui hosiat. Ini bersumber dari keyakinan 
bahwa bencla apa saja yang diciptakan Tuhan itu menganclung 
kekuatan (kekhususan), baik secara fisik maupun non fisik. Hosiat 
secara fisik adalah kanclungan benda alam yang dapat digunakan untuk 
kebutuhan manusia dengan cara-cara biasa, misalnya air putih 
mempunyai hosiat dingin clan karena dinginnya itu dapat 
menghilangkan clahaga, clan lain sebagainya. Aclapun kekuatan hosiat 
non fisik aclalah kekuatan Tuhan yang luar biasa yang acla dibalik 
benda-bencla alam itu sehingga penggunaannya juga sebagaimana 
biasanya. Misalnya air putih dapat menyembuhkan penyakit gila atau 
mengobati (memuclahkan) orang melahirkan, batu (cincin) clapat 
mengobati gigitan binatang berbisa, clan tulisan-tulisan ayat suci (jimal) 
clapat digunakan untuk kekebalan. 

Hosiat non fisik clari benda-benda alam, termasuk tulisan clari 
kitab suci itu aclalah kekuatan Tuhan yang terahasia. Untuk 
menclapatkan rahasia-rahasia itu, bencla-bencla alam harus terlebih 
clahulu "diisi" clengan formula-formula tertentu, yaitu puasa clan 
bacaan-bacaan cloa clan mantera. Puasa clan bacaan-bacaan itu 
berfungsi sebagai suatu pengorbanan atau pemberian taat (sebagai 
suatu persembahan) pacla Tuhan yang dengan persembahan itu Tuhan 
juga memberikan (sebagian) kekuatannya. Oleh karena itu hosiat yang 
belum diclapati clari bencla-bencla alam setehh "diisi" itu, berarti 
"pengisiannya" (berupa taal) belum sempurna, dan harus diulang. J adi 
yang nampak aclalah terclapatnya saling memberi clan saling menerima 
antara manusia (ahli hikmat) dengan Tuhan. Dengan clmikian berarti 
acla prinsip resiprositas di mana manusia memberi taat pacla Tuhan, 
clan Tuhan menerima taat manusia untuk kemudian memberi kekuatan 
pacla manusia, clan manusia menerimanya. Prinsip inilah juga 
ditemukan oleh Suparlan dalam kajiannya tentang clukun di Jawa. Ia 
menyatakan bahwa prinisp resiprositas bukan hanya berlaku pacla 
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hubungan sosial, melainkan juga terjadi pada hubungan antara dunia 
gaib clan clunia nyata.10 

Adapun kegunaan elmu hikmat dapat diperlihatkan berikut ini: 
Untuk kekuatan tubuh (fisik). Yang dimaksud kekuatan 

tubuh ialah tercapainya kemampuan luar biasa bagi tubuh seseorang, 
yaitu kekebalan clari serangan senjata tajam (api) clan serangan­
serangan lainnya. Hikmat ini disebut dengan jaga jiwa (pelindung din), 
yang antara lain dimiliki oleh Kyai Str, clan diwariskan pada Kyai 
Khsn, adik sepupunya. Hikmat ini diperoleh dengan formula-formula 
puasa clan bacaan-bacaan (wirid) tertentu,11 yaitu puasa selama empat 
puluh hari/ malam, berbuka dengan air putih pacla waktu fajar. Selama 
itu setiap malam selalu berada di kamar khusus, melakukan 
sembahyang clan wiridan (bacaan yang diambil dari kitab suet). 

Untuk memperoleh kekuatan pukulan (dahsyat). Kalau 

bentuk kekebalan itu bersifat pertahanan/penjagaan (clefensif), maka 
bentuk kekuatan pukulan ini bersifat penyerangan ( ofensif) meskipun 
diakui bahwa penyeranganpun dalam rangka pertahanan. Pukulan 
dimaksud ialah suatu pukulan yang tidak memetlukan tenaga. namun 
akibatnya (hasilnya) berbahaya bagi lawan atau bagi siapa saja yang 
terkena pukulan. Hikmat ini dinamakan dengan brcgamusti yang 
menurut pemiliknya (antara lain Kyai Zk) sama dengan dongeng 
Gatotkaca dalam pewayangan yang juga mempunyai brcgamusti ini. 

a. Kontak (ziyad)
Kontak, atau disebut juga zjyad, adalah upaya12 memperlakukan

orang lain atau benda tertentu menuruti pelakunya melalui gerakan 
atau sesuatu tertentu lainnya yang disimbolkan sebagai sasaran. 
Misalnya yang dilakukan oleh Nyonya Mnj atas suaminya yang tidak 
pulang-pulang karena berada di rumah istri muda. Nyonya Mnj 
merenclam baju milik suaminya yang bekas dipakai (belum dicuci) clan 
masih ada bekas-bekas keringat ke dalam air panas, sambil membaca 
mantera-mantera. Tak lama kemudian sang suami pulang clan 
menceritakan bahwa selama berada di rumah istri mudanya, ia merasa 
tidak enak badan, panas-panas clan gatal-gatal. Nyonya Mnj mengaku 
mempunyai elmu ini dari Kyai Ud yang dimintanya ketika ia merasa 
jengkel kepada suaminya. 

Memperhatikan bentuknya, hikmat ini bisa disebut sebagai 
.rympathetic magic, yang oleh Frazer dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
imitative magic clan contagious magic. Imitative magic ialah upaya 
mengkondisikan sesuatu atas perumpamaan (peniruan) sesuatu yang 
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lain (like produces like), clan contagious magic ialah upaya mengkondisikan 
sesuatu melalui sesuatu yang acla hubungannya clengan yang 
dikondisikan itu. Upaya ini berclasarkan pacla anggapan bahwa sesuatu 
yang pernah kontak (hubungan) clengan sesuatu yang lain itu tetap 
terus bisa dihubungkan kembali meskipun suclah dipisahkan. Pacla 
kasus di atas ialah keringat seseorang yang masih menempel di bajunya 
dianggap tetap berhubungan clengan pemiliknya, sehingga . baclan 
pemiliknya terasa panas pacla waktu bajunya itu direnclam clalam air 
panas.13 

b. Asihan dan kawibawaan ( serem)
Asihan ialah hikmat yang mengupayakan orang lain untuk

mengasihi atau mencintai, seclangkan kawibawaan aclalah upaya 
seseorang agar ditakuti oleh orang lain. Asihan yang berkaitan clengan 
cinta (suka) disebut kemat; asihan yang berhubungan clengan kekayaan 
disebut pakqya ; clan asihan yang berhubungan clengan kecluclukan atau 
jabatan disebut clengan pangkat. Kemat biasanya digunakan oleh laki-laki 
atau perempuan yang mengupayakan dirinya dicintai oleh orang lain 
(lawan jenis). Kebalikan kemat ialah kakeuheul, yaitu upaya agar clua 
pihak, baik salah satunya maupun kecluanya, saling membenci. 
Kakeuheul digunakan untuk memisahkan clua orang yang saling 
mencintai karena dianggap sebagai pasangan yang ticlak cocok. 

Pakqya ialah asihan untuk mempermuclah usaha, terutama 
dagang. Yang menjadi sasaran clalam pakqya ini ialah konsumen clan 
pemilik proyek. Dengan pakqya, konsumen dikondisikan menjadi 
senang berbelanja pada seseorang peclagang (lmis), sehingga pakqya 
kadangkala juga disebut asihan panglaris. Aclapun pangkat yang 
merupakan asihan untuk menclapatkan kecluclukan Gabatan) tertentu, 
yang dikondisikan aclalah orang-orang yang menclukung kecluclukan itu 
clan diri sendiri. Orang lain dikondisikan agar menyukai, clan / a tau diri 
sendiri dikondisikan agar disukai. Karena itu formulanya ada yang 
'dipakai' sendiri, clan acla yang 'dilemparkan' kepada clan untuk orang 
lain. 

Aclapun kawibawaan aclalah hikmat yang mengupayakan 
seseorang ditakuti clan disegani oleh orang lain karena ketakutan clan 
keseganan itu seseorang menjadi mantap kecluclukannya sebagai 
pemimpin. Hal inilah yang menarik bagi jawara sehingga pemakai 
hikmat inipun kebanyakan jawara. 

AGAMA DAN MAGI BAGI KYAI 
DANJAWARA 

377 M.A.TIHAMI



c. Menundukkan Binatang Berbahaya
Hikmat ini adalah upaya menundukan binatang berbahaya (sato

galak), seperti ular, buaya, harimau, anjing, dan sebagainya. Untuk 
memperolehnya semua cara-caranya (formula-formulanya) harus 
dilakukan sendiri. Sang guru (kyai) pemberi hikmat hanya menunjukan 
formula-formulanya dan sembari petunjuk pelaksanaannya saja. 

d. Membalik Keadaan ( Puter Gilinlf)
Yang dimaksud membalik keadaan ialah mengembalikan

(memutar giling) suatu yang hilang baik karena pencurian/penculikan, 
maupun seseorang yang pergi (kabur). Pencuri dapat mengembalikan 
barang-barang curiannya sendiri ke tempat asal atau kepada yang 
punya dengan syarat si pencuri harus dimaafkan (tidak boleh 
dihukum). 

Ka.ryqf artinya hikmat yang mengupayakan mengetahui terhadap 
sesuatu yang belum dan akan tetjadi, atau sesuatu yang belum 
diberitahukan (f!Jaho ti heula). Pengetahuan ini bukan sekedar ramalan 
atau tebakan, melainkan informasi sungguhan, seperti yang dilakukan 
oleh kyai Ud, kadang-kadang mengemukakan terlebih dahulu maksud­
maksud seseorang yang datang kepadanya. 

2. Keramat (karomal)
Kalau hikmat itu merupakan upaya memanipulasi kekuatan 

Tuhan, maka karomat ialah upaya memanipulasi kekuatan supranatural 
selain Tuhan, dalam hal ini kekuatan-kekuatan malaikat dan roh-roh 
suci. Adanya karomat ini berkaitan dengan adanya keyakinan bahwa 
malaikat-malaikat itu bisa menolong manusia, dan roh yang berasal 
dari orang-orang suci mempunyai kekuatan yang bisa dimanfaatkan 
oleh manusia. Diyakini bahwa kematian orang-orang suci itu tidak ada, 
sebab yang ada adalah perpindahan hidup. Karena hidupnya hanya 
berpindah maka orang-orang suci masih tetap dianggap berhubungan 
dengan-orang-orang biasa meskipun sudah mati.Dan orang-orang suci 
yang tatkala mempunyai kekuatan-kekuatan luar biasa (hikma�, itu 
masih tetap dapat dimanfaatkan terus menerus. 

Yang dimaksud orang suci adalah para nabi dan sahabat­
sahabatnya, para wali, orang-orang taat (saleh) dan para kyai sebagai 
ahli hikmat. Wali (wali-wali) ialah orang-orang yang taat menjalankan 
ketentuan-ketentuan agama dan menyucikan diri dalam kehidupan 
tasauf (mistik) sehingga dapat orang yang paling dekat dengan Tuhan. 
Karena kesucian dan kedekatannya dengan Tuhan itu wali dipercayai 
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mempunyai kekuatan-kekuatan yang luar biasa. Seclangkan orang taat 
clan/ atau kyai-kyai ahli hikmat aclalah orang-orang yang patuh 
menjalankan ajaran agama clan memperaktekan formula-formula 
hikmat sehingga dipercayai mempunyai kekuatan-kekuatan luar biasa. 
Orang-orang seperti tersebut di atas itulah yang rohnya dipercayai 
mempunyai kekuatan luar biasa yang clapat dimanipulasi oleh manusia 
(orang hiclup). Kyai yang mempunyai elmu hikmat atau elmu karomat 
yang karena e/mu-nya itu, waktu hiclupnya mengupayakan clan 
memanipulasi kekuatan roh-roh kyai penclahulunya, apabila mati, akan 
(clapat) dimanipulasi oleh kyai-kyai lain yang masih hiclup; clemikian 
seterusnya. 

Dalam pelaksanaannya, mahluk gaib (malaikat) clan roh-roh 
suci itu difungsikan sebagai perantara clan pemberi kekuatan langsung. 
Fungsi pertama yang upayanya disebut tawasul, aclalah upaya 
memanipulasi kekuatan roh-roh suci itu supaya menjadi perantara 
untuk memperoleh kekuatan Tuhan. Perantara ini diperlukan untuk 
mempercepat perolehan kekuatan Tuhan, sebab roh-roh suci itulah 
yang dianggap suclah clekat clengan Tuhan. Jadi clengan roh-roh suci 
itu orang hiclup clapat memperoleh koneksi untuk berhubungan 
clengan Tuhan clalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
hiclupnya. Orang hiclup (manusia biasa) dianggap ticlak pantas 
meminta langsung kepacla Tuhan (teu saumpami nyangharepkeun pangeran) 
sebab Tuhan itu maha suci. 

Selain difungsikan sebagai perantara, malaikat clan roh-roh suci 
itu bisa dimanipulasi langsung untuk menclapatkan kekuatan­
kekuatannya. Perolehan kekuatan langsung ini berkaitan clengan 
keyakinan bahwa malaikat clan roh-roh suci yang mempunyai kekuatan 
luar biasa itu bisa memberikannya kepacla manusia. Besar atau kecilnya 
kekuatan yang diberikan itu tergantung kepada taat yang dijalankan 
oleh pemintanya. Taat sebagai rangkaian formula-formula karomat 
merupakan kunci untuk memperoleh kekuatan gaib. Keduanya sebagai 
kunci itu. Formula-formula karomat yang telah diketahui ketentuan­
ketentuannya dianggap yang telah sesuai dengan kehenclak kekuatan 
gaib. Karena itu kekuatan gaib diyakini pasti diperoleh apabila 
formula-formula yang telah ditentukan itu dijalankan dengan baik clan 
benar. 

Gambaran-gambaran di atas sebagaimana dalam hikmat, 
karomat juga memperlihatkan aclanya prinsip resiprositas. Ini 
ditunjukkan clengan aclanya hadorot (clalam arti hadiah) clan pujian­
pujian pacla roh-roh suci. Hadorot clan puJlan yang diberikan oleh 
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seseorang (ahli karomal) itu menuntutut imbalan clari roh-roh suci 
berupa kekuatan-kekuatan gaib yang diharapkan oleh manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya yang praktis. Upaya karomat clan hikmat yang 
clasamya aclalah keyakinan akan aclanya kekuatan supranatural yang 
berasal clari Allah, sesungguhnya merupakan bagian penting clari 
agama (Islam). Sebabnya aclalah agama dipanclang oleh orang 
Pasanggrahan, bukan saja menjanjikan pemenuhan kebutuhan­
kebutuhan yang ticlak praktis (sesuclah mati/akherat), melainkan juga 
menjanjikan memenuhi kebutuhan-kebutuhan praktis, bahkan yang 
terakhir ini justru paling dirasakan. 

Kepentingan Kyai danJawara Terhadap Agama dan Magi 
Telah dikemukakan di atas bahwa kyai clan jawara itu aclalah 

pemimpin yang karena kecluclukannya ini mereka memerlukan syarat­
syarat yaitu aclanya kelebihan tertentu. Sebagai pemimpin, kyai clan 
jawara diharuskan mempunyai kelebihan-kelebihan dibandingkan 
clengan pihak yang dipimpin. Melalui kelebihan-kelebihan itu kyai clan 
jawara merupakan orang yang terpilih oleh masyarakat. Karena acla 
pihak yang terpilih maka kecluclukan kepemimpinan ini sangat 
menguntungkan bagi kyai clan jawara. Keuntungan clalam kecludukan 
ini atau kecluclukannya itu sendiri aclalah sesuatu yang bisa diusahakan 
(diperjuangkan). Dengan kata lain, ke-kyai-an clan ke-jawara-an itu 
aclalah clapat diusahakan; jadi iclealnya semua orang mempunyai 
kesempatan yang sama untuk menjadi kyai atau jawara (pemimpin) 

Aclanya kelebihan bagi kepemimpinan kyai clan jawara itu harus 
dirasakan oleh orang lain sebagai pihak yang dipilih, sehingga 
terpilihnya kyai clan jawara sebagai pemimpin itu betul-betul atas clasar 
seleksi kelebihan-kelebihannya. Di antara kelebihan yang dituntut itu 
ialah adanya kesanggupan melayani masyarakat, memenuhi kebutuhan 
masyarakat clan sekaligus ditakuti oleh masyarakat. Terhaclap semua 
tuntutan-tuntutan ini, agama clan magi sesuai clengan fungsinya 
menjanjikan clapat memenuhinya. Tuntutan bagi pelayanan masyarakat 
berkaitan clengan upacara-upacara agama di mana kyai diberi 
kewenangan untuk menyampaikan pengetahuan tentang aturan-aturan 
upacara clan sistem kepercayaan kepacla masyarakat. Demikian pula 
kyai mempunyai kewenangan untuk memberikan makna pacla simbol­
simbol upacara clan harapan-harapan dari upacara itu. Harapan 
dimaksucl aclalah tercapainya kehidupan yang paling baik sesuclah mati 
( di alam akherat). Pengetahuan-pengetahuan tentang akherat yang 
diperlukan oleh masyarakat clapat diberikan oleh kyai melalui 
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pelayanannya. Dari sisi inilah kyai berkesempatan untuk memperoleh 
kelebihan. Bagi jawara, meskipun dalam upacara-upacara ini tidak 
mempunyai kewenangan langsung, namun karena fasilitas-fasilitas 
(peralatan) upacara itu dipenuhi oleh jawara (orang kaya), maka ia juga 
berpeluang untuk memperoleh kelebihan-kelebihan. Bahkan agama 
menjanjikan kepada orang yang memenuhi pengadaan fasilitas-fasilitas 
upacara itu memperoleh kesenangan di akherat. Jadi melalui agama, 
kyai clan jawara memperoleh kelebihan-kelebihan yang karena 
kelebihannya itulah terpilih menjadi pemimpin. Oleh karena itu kyai 
clan jawara sangat berkepentingan kepada agama. 

Selain membutuhkan hal--hal yang tidak prkatis, manusia juga 

membutuhkan hal-hal yang praktis dalam memecahkan persoalan 
dalam hidupnya (lingkungannya). Dalam hal ini juga orang 
mengembalikannya pada agama, yaitu agama dipakai acuan (tempat 
kembali) untuk memenuhi kebutuhan manusia sekarang (di dunia). 
Dalam pengembaliannya itu agama melalui teks-teks sucinya, dianggap 
bukan saja sebagai resep melainkan yang penting adalah justru sebagai 
obatnya. Teks-teks itu diyakini kekuatan magis yang dengan 
kekuatannya itu dapat menjinakkan kekuatan Tuhan untuk 
kepentingan manusia sekarang. Kyai yang mempunyai kemampuan 
clan kewenangan untuk menggunakan teks-teks suci itu mendapat 
"desakan" dari masyarakat untuk menggunakan kemampuannya itu 
demi memenuhi kebutuhan masyarakat. Kemampuan clan 
kewenangannya itulah yang menempatkan kyai mempunyai kelebihan­
kelebihan dibandingkan orang biasa, clan disadari pula bahwa 
kelebihan-kelebihannya itu justru diperoleh dari agama. Jadi kyai 
berkepentingan pada agama dalam memperkuat kedudukannya sebagai 
permmp1n. 

Selain kelebihan-kelebihan dalam pelayanan masyarakat clan 
berkesanggupan memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat, adalah 
kelebihan yang kadang kala disebut kawibawaan. Kawibawaan disebut 
antara lain timbul dari rasa takut orang-orang biasa terhadap kyai clan 
jawara yang dianggap mempunyai kekuatan luar biasa (magi). Rasa 
takut yang timbul dari anggapan bahwa kyai clan jawara itu mempunyai 
kekuatan magi, adalah karena kyai clan jawara memanfaatkan agama 
yang di dalamnya ada magi. Terhadap pemanfaatan maginya inilah 
yang menonjol bagi kyai, terlebih lagi jawara, sebab tuntutan-tuntutan 
agama yang bersifat ritual clan aturan-aturan hidupnya juga dikerjakan 
oleh orang-orang biasa. Mungkin "ketaatan" melaksanakan aturan 
agama bagi jawara lebih sakti dari pada orang biasa, namun karena 
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jawara mempunyai kelebihan magi yang didukung pula olah 
kekayaannya, jawara menjadi pemimpin. Demikian pula bagi kyai, 
"ketaatan"menjalankan aturan-aturan agama terutama aspek ritual, 
mungkin sama denga orang biasa, tapi karena mempunyai kelebihan 
magi, kyai menjadi pemimpin. Misalnya, kalau kyai berpuasa, 
bersembahyang, berkurban, berzakat clan berhaji; orang biasa juga 
melakukan hal-hal seperti itu. Ada juga orang biasa yang merniliki 
kemampuan memimpin upacara-upacara agama clan melaksanakannya, 
namun tidak disebut kyai karena dalam upacara yang dipimpinnya 
tidak mengandung unsur maginya. Oleh karena itu kyai memanfaatkan 
unsur magi clan agama ini supaya menjadi kyai. Dengan magi yang 
dipunyai itu, kyai clan jawara menjadi orang yang "ditakuti", sehingga 

ada ungkapan: embung sieun aing mah ka �ai eta .. . atau ka bapak (Jawara) 
eta .. . (tidak mau ah saya takut ka kyai anu ... atau kepada bapak anu .. ) 

Kewibawaan dan Mitos-mitos Kharismatik 
Berdasarkan pendapat Weber14 bahwa salah satu bentuk 

kewibawaan kepemimpinan adalah charismatic authority yang didukung 
oleh kekuatan luar biasa yang dikendalikan ditandai dengan kekuatan 
magi. Maka kepemimpinan kyai clan jawara adalah daJam bentuk ini. 
Magi yang dimiliki oleh kyai clan jawara yang menunjukan adanya 
kelebihan dibandingkan dengan orang biasa, merupakan pangkal dari 
kewibawaan kharismatik (charismatic authority). Di samping itu didukung 
pula oleh aturan-aturan tertentu yang menguntungkan kepemimpinan 
ini. Aturan-aturan yang maksud adalah ijazah, kawalat, clan mitos-mitos 
kedudukan f.prebaktz) 

1. ljazah

Yang disebut ijazah adalah pemyataan restu (wisuda) dari 
seorang guru magi (kyai) kepada muridnya untuk mengamalkan magi 
atau memberikannya pada orang . Ijazah ini diyakini pula dapat 
menentukan "manjur" atau tidaknya suatu magi. Karena itu formula­
formula magi yang banyak tersebar di buku-buku yang dijual bebas 
tidak diyakini kemanjurannya, meskipun ada persamaan-persamaan­
nya. Menyebarkan atau menurunkan elmu hikmat clan elmu karomat 
tanpa mendapat ijazah sebelumnya, bukan saja mengakibatkan 
maginya tidak manjur, tetapi juga dapat membahayakan penyebar 
sendiri clan penerimanya. Pada setiap bentuk magi itu ada ijazahnya 
sendiri, misalnya hikmat zjyad (kontak) yang banyak macam-macamnya 
itu ada ijazahnya masing-masing. Jadi ada orang yang merniliki 
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beberapa elmtt hikmat atau karomat, tidak semuanya mendapat ijazah 
baik untuk pengalaman sendiri atau untuk disebarkan kepada orang 
lain. Oleh karena itu pengalaman magi ada tahap-tahapnya, yaitu tahap 
kelayakan, tahap penerimaan, tahap penurunaan atau penyebaran, dan 
tahap pengamalan. 

Tahap kelayakan ialah suatu ketentuan apakah seorang itu 
pantas menerima magi (formula-formulanya) atau tidak. Penilaiannya 
terletak pada pengetahuan pemberi magi sendiri yang juga dengan 
kemampuan maginya mengetahui seseorang yang pantas atau tidak. 
Ada sesorang yang datang pada kyai untuk meminta magi (atau 
berguru), belum tentu diterima atau diberi. Dalam penolakannya kyai 
menyatakan: a'!Jeun tacan pantas '!Jekel kana ieu elmu (anda belum sesuai 
memegang ilmu ini). Dan dalam penerimaannya kyai menyatakan: inrya 
Allah mgeun pantas '!Jekel ieu elmu (insya Allah moga-moga anda sesuai 
memegang ilmu ini). Bagi yang dinyatakan tidak diterima dapat 
menulangi permohonannya kembali pada kesempatan yang lain. 
Biasanya dapat diterima setelah memenuhi persyaratan khusus, yaitu 
agar dengan ikhlas menyatakan berguru atau meminta tolong pada 
Tuhan lewat maginya kyai yang harus diyakini. 

Jika seseorang sudah dinyatakan diterima untuk memperoleh 
suatu macam magi tertentu, maka meningkat pada tahap keclua, yakni 
penerimaan. Pacla tahap ini seseorang yang memohon magi ditawarkan 
apakah henclak mengamalkan sendiri formula-formulanya atau 
diamalkan (digawean) oleh kyai (pemberi magi). Kalau pemohon 
memilih hendak mengamalkan sendiri maka kyai memberi petunjuk­
petunjuk tentang formula-formula maginya clan pantangan-pantangan 
(tabu) yang berkaitan clengan magi itu. Sebagian pantangan yang 
terpenting aclalah berzina clan melawan guru (ticlak boleh berbuat zina 
clan ticlak boleh melawan guru, baik langsung maupun ticlak langsung). 
Apabila pantangan-pantangan ini dilanggar maka akibatnya magi yang 
telah diamalkan itu akan ticlak berguna (tidak mempan) lagi, bahkan 
akan rhengakibatkan bahaya pacla pemiliknya, yang disebut apes. 
Demikian pula kalau pemohon memilih maginya digawekeun oleh kyai 
(terima jadinya), maka kyai melaksanakannya clan pemohon berke­
wajiban membayar ongkos-ongkos pengerjaannya (pagaweanana). 
Setelah pekerjaan selesai, kyai memberikan suatu bencla (jimat/ tumba� 
kepacla pemohon serta petunjuk-petunjuk pemakaiannya clan 
pantangan-pantangannya. Semua pantangan-pantangannya sama 
clengan magi yang diamalkan sendiri sebagaimana sama pula akibat-
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akaibat pelanggarannya. Magi dalam proses seperti inilah yang biasanya 
dipunyai oleh jawara. 

Aturan ijazah yang intinya izin (restu) seperti tersebut di atas 
mengakibatkan hubungan yang terus menerus antara kyai sebagai 
pemimpin clan orang-orang biasa sebagai orang yang dipimpin, 
khususnya orang-orang yang memperoleh magi, bahkan hubungan ini 
semakin menguntungkan kyai dalam posisinya. Di antara pemohon 
(penerima) magi yang paling banyak (bahkan tergantung) adalah 
jawara, clan karenanya jawaralah yang paling banyak menerima ijazah 
magi itu. Magi itulah yang dipakai oleh jawara untuk menjadi pejabat 
( desa) clan orang kaya sehingga dengan kedudukannya itu jawara 
menjadi pemimpin. Jadi pada akhirnya, ijazah magi dari kyai itulah 
yang mendukung kepemimpinan jawara, clan karenanya pula 
kepemimpinan kyai semakin berwibawa di mata jawara. Demikian pula 
magi yang mengakibatkan adanya kelebihan bagi jawara sehingga 
ditempatkan menjadi pemimpin oleh orang-orang kebanyakan (biasa), 
adalah atas ijazah kyai, clan ini diketahui oleh orang kebanyakan. 
Dengan demikian berarti ijazah pulalah yang memberikan kewajiban 
kepada kepemimpinan jawara. 

2. Kawalat

Dalam bahasa Indonesia ditulis kualat yang berarti kena tu/ah ; 
mendapat bencana (karena berbuat kurang baik kepada orang tua clan 
sebagainya); celaka ; terkutuk.15 Orang Pasanggrahan menyebutkan 
dengan kawalat atau katulah yang mengandung pengertian kutukan atau 
hukuman karena berbuat salah. Yang dimaksud berbuat salah ialah 
melanggar larangan-larangan (tabu), meskipun makna larangannya 
merupakan kebalikan dari perintah (sesuatu yang harus dikerjakan). 
Misalnya terhadap orang tua, aturan yang menonjol adalah larangan 
mendurhakainya (teu meunang doraka ka kolo!J, bukan perintah berbuat 
baik kepadanya, meskipun maksudnya sama. Jika larangan-larangan itu 
dilanggar maka pelakunya akan mendapat hukuman di dunia ini. 
Hukuman itulah yang dimaksud dengan kawalat atau katulah. Bentuk 
kawalat itu bermacam-macam, misalnya sakit (yang sulit diobati), gila, 
kecelakaan, mati, bangkrut dan lain-lainnya, yang semuanya merupakan 
sesuatu yang ditakuti. 

3. Mitos Kedudukan (Prebakti)
Adanya ketundukan pihak yang dipimpin kapada pihak yang 

merrumpm itu adalah dukungan pada kewibawaan kyai dan jawara 

ALQALAM 384 Vol. 28 No. 2 (Mci-Agustus) 2011 



sebagai penumpm. Ketundukan-ketundukan itu acla hubungannya 
dengan prebakti menurut kebuclayaan orang Suncla. Menurut 
Danasasmita,16 acla sepuluh ketundukan (dasa prebaktz) yang bersumber 
dari struktur Kerajaan Suncla. Kesepuluh ketundukan itu ialah 

Anak bakti di bapak (anak tunduk kepacla bapak) 
Ewe bakti di laki (istri tunduk kepacla suarm") 
Huluan bakti di pacandoan (hamba bakti kepacla majikan) 
Si!]a bakti di guru (murid tunduk kepacla guru) 
Wong tani bakti di wado (petani tunduk kepacla pengairan desa) 
Wado bakti di manteri (pengairan desa tunduk kepacla menteri 
pengairan-kecamatan) 
Af.anteri bakti di nunangganan (manteri pengairan tunduk kepacla 
penanggung jawab induk pintu air) 
Nunangganan bakti di mrmgkiibumi (penanggung jawab induki 
pintu air tunduk kepacla mangkubumi-penguasa wilayah-) 
Mangkubumi bakti di ra/11 (mangkubumi tunduk pada raja) 
Ratu bakti di dewata (raja tunduk kepacla dewata) clan Dewata 
bakti di '?Jang ( dewata tunduk kepacla Sang Hyang) 

Di antara prebakti tersebut acla ketundukan murid (si!Ja) kepacla 
guru. lsi ketundukannya berkaitan dengan ilmu-ilmu yang diberikan 
oleh guru. Manfaat atau tidaknya ilmu itu dianggap berkaitan dengan 
hormat (tunduk) murid kepacla guru, clan diyakini betul bahwa 
semakin tinggi hormat murid kepacla guru semakin besar kemanfaatan 
(kemanjuran) ilmu yang diperolehnya. Sedangkan guru yang dianggap 
paling tinggi (tungtungna g11T11) adalah kyai, sebab kyai memberi 
pengetahuan agama, menuntut penyucian clan upacara, melayani 
masyarakat dan mempunyai kekuatan magi yang juga clapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat. U ntuk peran yang terakhir ini, kyai 
sebagai guru magi pacla murid-muridnya yang langsung menerima 
warisan (penurunan) magi, ada ikatan magi murid-guru yang kuat. 
Yang paling banyak menerima warisan magi dari kyai itu adalah jawara. 
Itulah sebabnya jawara selalu tunduk kepacla kyai dengan harapan magi 
yang diterimanya itu tetap efektif (manjur). 

Di samping aturan prebakti tersebut, agama orang 
Pasanggrahan juga mengatur bahwa ketundukan pacla kyai dan 
pemimpin masyarakat (pejabat) itu sama pula derajatnya dengan 
ketundukan pacla Nabi dan Allah. Kyai dipercayai sebagai pemimpin 
setelah (pewaris) kepemimpinan Nabi, Karena kyai berwenang 
mengurus soal-soal kcagamaan clan berhak memperoleh keistimewaan-
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keistimewaan dari nabi Melarui keweoangan clan b:istimewun ito kyai 
dianggap mampu berhubungan dengan T� maJah dianggap onng 
yang seJalu berhubungan dengan Tuban. Jadi sesunggubnya 
kepemimpinan kyai itu diaogg-ap sebag2i kepemimpioao Tuhan (.;dim, 
Pangmm). Drmilrian juga pejabat pcmcrintah clan pimpioan masyu:akat 
dianggap sebagai pemimpin kedmriaao, di mana duoia ctianggap 

sebagai kebon/ laha11 akherat. Pemimpin dunia ito hams ditaati sebab 
yang menjaga kebun akherat (11§»71ksa kebtn, akheral) ada1ah pemimpin 
ini. Karena yang menjabat pemimpio duoia (pejabat onmg kaya) ito 
jawara, maka jawara betarti pemimpio yang hams ditnti 
Kedudukannya sebagai pemimpio yang meojaga kebun akher:at, jawa.ta 
juga dianggap mengembao kepemimpioao Tuhan (lllidia,, Pmtgm111) 
yang pasti (hams) tnemi)ilci kekuatan-kekuatan magi, maka kewibawaan 
bersifat kbarismatik (charismati& �-

Ketiga aturan (tjazab, km,,a/a/, clan p,rbahi/ketundukan) 
tersebut di atas sebetulnya bisa. bedaku serempak pada suatu 
kepemimpinan. Ijazah yang mengibt gum-murid mendorong kyai clan 
jawara untuk tampil sebagai pemimpin deogan kewibawaan 
kbarismatik, karena ijazah bmrti kdruatan. Kalllalat yang meng,ltat 
hubungan orang suci-orang biasa, orang istimewa-onmg biasa, 
mendorong kyai dan jawara untuk menjadi pemimpin deogan 
kewibawaan kbarismatik. KmPalat juga berhubungan deogan ijazah. 
yaitu penurunan elnm magi taopa ijazah ada1ah pe1angganm; clan 
pelanggaran ijazah akan mengakibatbn km,,a/at. Demikiao pu1a km,,a/a/
berhubungan dengan ketundukan atau p,tbakli, yaitu menyeleweng dari 
ketundukan (kepatuban) betarti pe1aogganm.. clan kareoa yang 
dilanggar itu orang-orang yang � maka akibatnya akan 
menjadi km,,a/a/. Jadi masuknya kyai clan jawara da1ain daenh agama 
dan magi itu menguntuogkan kedudukan kepemimpioaonya. 

Kesimpulan 
Hubungan simbiotik da1ain sistem sosial antanl eleme:o-elemen 

pemimpin (kyai clan jawara), kepen:ayaan (teks suci) agama. clan 
formula-formula (bentuk-bentuk) magi yang te1ah dipedihatbn. pada 
pembahasaan di muka, mempetjelas bahwa pelaku (aktor) da1ain 
jaringao sistem itu ialah kyai clan jawa.ta. Sebagai pela1ru, kyai clan 
jawara bisa memperbesar fungsinya sebagai pewimpio atau 
memperkeciJoya Apabila kyai clan jawa.ta mempcrbesar fungsinya 
da1am jaringan sistem sosial, maka kepercayaan, atman-atut2n dao 
teks-teks suci agama (simbol-simbol agama) juga menjadi besar 
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fungsinya, karena kyai clan jawara harus menclapat sumbangan clari 
kepercayaan-kepercayaan clan simbol-simbol agama ini. Akibatnya juga 
formula-formula clan bentuk-bentuk magi menjadi besar pula 
fungsinya karena dituntut sumbangannya oleh kyai clan jawara. 
Besamya sumbangan yang dituntut clari formula-formula (bentuk­
bentuk) magi akan memperbesar pula fungsi kepercayaan clan simbol­
simbol agama terhaclap formula-formula magi itu, karena clari 
kepercayaan clan simbol-simbol agamalah formula-formula magi itu 
bersumber clan menclapat legitimasi. 

Pembesaran fungsi-fungsi clalam sistem sosial tersebut 
mengakibatkan besar pula fungsi-fungsi bagi elemen-elemen clalam 
sistem buclaya. Kyai clan jawara yang memperkuat fungsinya sebagai 
pemimpin clalam sistem sosial, mengakibatkan kepemimpinan clalam 
sistem buclaya juga menjadi besar fungsinya. Kemudian berpengaruh 
pacla fungsi agama yang juga menjadi besar karena kepemimpinan 
menuntut sumbangan dari agama yang lebih besar, sehubungan 
clengan agama befungsi sebagai sumber clan pemberi legitimasi 
kepemimpinan. Demikian pula magi menjadi besar fungsinya karena 
kepemimpinan menuntut pengaruh clari magi yang lebih besar, 
sehubungan magi berfungsi sebagai sumber clan pemberi kekuatan 
pacla kepemimpinan. Ini berarti pula fungsi agama clalam memberi 
sumbangan menjadi besar terhaclap magi, sebab agama berfungsi 
sebagai sumber clan pemberi legitimasi. 
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